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INFORMASI ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan
Diterima 21 Januari 2022 proses penerapan media flipbook yang dapat
Revisi 20 Februari 2022  meningkatkan literasi membaca siswa SD dan
Dipublikasikan 8 April 2022 mendeskripsikan peningkatan literasi membaca siswa SD
setelah diterapkannya media flipbook. Metode yang

Kata kunci: digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian Tindakan
Literasi Membaca; Media Flipbook Kelas (PTK). Teknik pengumpulan data menggunakan

teknik observasi dengan menggunakan lembar observasi
serta dokumentasi dan tes hasil literasi menggunakan
lembar tes dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah
17 Siswa SD kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya. Data
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
penerapan media flipbook diterapkan secara daring pada
tahap pembiasaan dan dilaksanakan 15 menit sebelum
membaca. Penerapan media flipbook berbasis online
dapat meningkatkan literasi membaca siswa dan aktivitas
belajar siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya.
Peningkatan hasil literasi membaca dapat dilihat pada
hasil tes literasi yang dilaksanakan dalam 2 siklus
pembelajaran. Sebelum penerapan media flipbook atau
pra siklus memperoleh hasil ketuntasan klasikal literasi
dengan persentase 29,41%. Pada siklus | perolehan
ketuntasan Klasikal literasi membaca yakni 47,06%,
sedangkan pada siklus 1l mendapatkan hasil ketuntasan
klasikal 82,35%.

ABSTRACT
Keywords: This study aims to describe the process of implementing
Reading Literacy; Flipbook Media. flipbook media that can improve the reading literacy of

- 2nd graders of elementary school and measure the
Elb.ﬁl-g,_m improvement of their reading literacy after the application
ﬁ{% of flipbook media. The method used is Classroom Action
|"E| Research. The data collection uses observation techniques

and documentation, and the literacy tests uses test sheets
and documentation. The subjects of this research are 17
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Copyright © 2022, Lilik Binti elementary school students in the 2nd grade of

Mirnawati, dkk Muhammadiyah Elementary School 8 Surabaya. Based on
This is an open access article the study results, the data show that flipbook media was
under the CC-BY-SA license applied online at the habituation stage and was carried

@ @ @ | out for 15 minutes before reading. The application of
online-based flipbook media can improve students’
reading literacy and learning activities of the 2nd-grade
students of Muhammadiyah Elementary School 8
Surabaya. The increase in reading literacy results can be
seen in the literacy test results carried out in 2 learning
cycles. Before applying flipbook, the result of classical
literacy completeness was 29.41%. In the first cycle, the
acquisition of classical reading literacy mastery was
47.06%, while in the second cycle, the classical
completeness was 82.35%.
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PENDAHULUAN

Secara sederhana literasi dimaknai sebagai melek huruf, kemampuan baca-tulis,
serta kecakapan dalam membaca dan menulis. Sesuai dengan pernyataan Hamzah yang
menyatakan bahwa literasi secara sederhana diartikan sebagai kemampuan baca-tulis
baik berbentuk huruf, simbol maupun angka yang mencakup kemampuan untuk
memahami maksud dari sebuah persoalan (Patriana et al., 2021). Tuntutan pengetahuan
yang lebih luas dalam pendidikan di Indonesia mengakibatkan bertambah luasnya
pengertian dari literasi. Menurut Undang-Undang No 3 Tahun 2017 tentang Sistem
Perbukuan, literasi ialah suatu kemampuan untuk memaknai informasi secara Kritis
sehingga setiap orang dapat mengakses ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai upaya
dalam meningkatkan kualitas hidupnya. Literasi selanjutnya berkembang menjadi
kemampuan membaca, kemampuan menulis, kemampuan berbicara, dan kemampuan
menyimak (Sholeh et al., 2021). Kemampuan membaca merupakan salah satu
kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki dalam kehidupan. Membaca juga
merupakan salah satu jenis keterampilan mendasar yang harus dipelajari. Jika seseorang
memiliki kemampuan yang rendah dalam membaca maka akan berdampak pada
kemampuan literasi membaca. Literasi membaca merupakan kegiatan yang berkaitan
dengan kemampuan membaca, berpikir, dan menulis yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan kemampuan analisis, kritis, dan reflektif terhadap suatu informasi (Gogahu
& Prasetyo, 2020).

Indonesia tercatat sebagai salah satu Negara yang memiliki kualitas membaca
yang rendah. Secara budaya masyarakat Indonesia masih memiliki budaya literasi yang
rendah, berdasarkan hasil riset dari Programme for Internaional Student Assesment
(PISA) Indonesia menempati urutan ke 57 dari negara yang diteliti (Rinawati et al., 2020).
Menurut Rohman (dalam Rohim & Rahmawati, 2020) hasil survei di pemulaan tahun
2000 yang telah dilakukan oleh IEA (International Education Achievement)
memperlihatkan bahwa anak-anak indonesia memiliki kualitas membaca berada pada
peringkat ke 29 dari 31 negara yang diteliti di Asia, Afrika, Eropa, dan Amerika. Menurut
Abidin (dalam Sadli & Saadati, 2019) berdasarkan hasil survei yang dilakukan pada 2011
olenh Progress in International Reading Literacy Study (PIRLS) menunjukkan
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kemampuan literasi siswa di Indonesia masih menempati urutan bawah jika dibandingkan
dengan negara lain. Tidak hanya itu, berdasarkan evaluasi yang dilaksanakan oleh PISA
(Programme for International Student Asessment) menunjukkan hal yang sama, yakni
Indonesia hanya memiliki skor 371, serta menduduki negara dengan kemampuan
membaca terendah ketiga. Menurut Agoestyowati (2017) pada Maret 2016 Central
Connecticut State of University (CCSU) menerbitkan hasil survei indeks literasi dengan
memperlihatkan bahwa peringkat literasi negara Indonesia berada di urutan 60 dari 61
negara yang disurvei.

Berdasarkan hasil survei tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa
Indonesia memiliki kemampuan literasi membaca rendah. Hal ini mendorong pemerintah
Indonesia untuk segera berbenah agar negara Indonesia dapat bersaing di kancah
internasional. Salah satu upaya yang dilakukan oleh pemerintah adalah dengan
melakukan pengembangan budaya literasi. Perlunya pengembangan budaya literasi
dijelaskan dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor
23 Tahun 2015 yang memuat tentang penumbuhan budi pekerti yang didalamnya
mencakup Gerakan Literasi Sekolah (GLS) yang mewajibkan membaca, terutama bagi
siswa-siswi tingkat SD/MI, SMP/MTS, dan SMA/MA.

Gerakan Literasi Sekolah (GLS) merupakan suatu upaya yang dilakukan sekolah
secara komprehensif dan berkelanjutan, menjadikan sekolah sebagai salah satu organisasi
pembelajaran yang warganya untuk berpartisipasi dalam literasi sepanjang hayat melalui
pelibatan publik (Sadli & Saadati, 2019). GLS adalah salah satu upaya yang dilakukan
pemerintah untuk meningkatkan budaya membaca dan menulis di lingkungan sekolah
maupun di lingkungan luar sekolah. Menurut (Supiandi, 2016) GLS bertujuan untuk
menumbuhkan budaya membaca dan menulis (literasi) warga sekolah (kepala sekolah,
siswa, dan guru) sehingga dapat menumbuh kembangkan kemampuan untuk memahami
informasi secara analitis, kritis, dan reflektif. Berdasarkan peraturan menteri, GLS di
Indonesia diterapkan sejak tahun 2016. Menurut Permendikbud GLS di SD dilaksanakan
dalam tiga tahap, yaitu tahap pembiasaan, pengembangan, dan pembelajaran, di dalam
tahap pembiasaan ini literasi diterapkam selama 15 menit sebelum dimulainya
pembelajaran (Dewi et al., 2021). Pada tahap pengembangan, untuk meningkatkan
kemampuan literasi dilaksanakan melalui kegiatan menanggapi buku pengayaan. Pada
tahap pembelajaran bertujuan untuk meningkatkan literasi di semua mata pelajaran.

Pada penerapannya, GLS diterapkan secara bertahap serta menyesuaikan dengan
kondisi dan kesiapan sekolah. Maka dari itu, seiring dengan penerapan GLS di sekolah
pemerintah juga harus menyediakan bahan bacaan untuk mendukung terlaksannya
kegiatan membaca di sekolah. Menurut UNESCO (dalam Gogahu & Prasetyo, 2020)
dalam literasi membaca terdapat empat kajian utama,.yaitu: 1) penerapan latihan dan
penetapan bacaan, 2) keterampilan membaca, 3) teks yang digunakan dalam membaca,
dan 4) proses membaca.

Pelaksanaan GLS di tahap pembiasaan bertujuan untuk menumbuhkan minat baca
siswa pada kegiatan membaca. Kecakapan literasi dasar jenjang SD yakni siswa mampu
mengartikulasikan empati terhadap tokoh cerita dan berpikir kritis untuk memisahkan
fakta dan fiksi (Dewi et al., 2021) karena salah satu karakteristik anak SD kelas rendah
adalah berfikir naratif dan memiliki rasa ingin tahu yang tinggi. Oleh karena itu buku
yang dibaca atau dibacakan adalah buku bacaan, bukan buku teks pelajaran, namun pada
kenyataannya, literasi membaca jenjang sekolah dasar masih banyak yang menggunakan
buku pelajaran pokok saja sebagai bahan bacaan. Akibatnya banyak siswa yang kurang
suka membaca karena buku bacaannya kurang menarik dan cenderung lebih banyak berisi
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teks. Berdasarkan hal tersebut, agar membaca menjadi hal yang disukai siswa, maka perlu
adanya tindakan yang membiasakan siswa membaca buku dan menjadikan literasi
membaca hal yang menyenangkan.

Berdasarkan wawancara dan observasi secara langsung dengan wali kelas 2 di SD
Muhammadiyah 8 Surabaya, informasi yang didapatkan di SD Muhammadiyah 8
Surabaya telah menerapkan GLS. Penerapan kegiatan literasi membaca sebelum pandemi
covid-19 berpusat di perpustakaan sekolah, literasi dilaksanakan satu minggu sekali.
Namun pada saat pandemi covid-19 kegiatan literasi membaca dialihkan ke masing-
masing kelas, literasi membaca juga dilaksanakan satu kali dalam satu minggu yaitu
setiap hari Rabu. Literasi membaca ini diterapkan guru kelas dengan melakukan video
call setiap hari Rabu atau siswa akan mengirimkan video mereka membaca buku
pelajaran pokok. Kegiatan tersebut digunakan guru kelas untuk mengetahui siswa yang
sudah lancar membaca dan siswa yang masih mengeja dalam membaca.

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dapat disimpulkan bahwa 1)
Pelaksanaan literasi membaca untuk siswa kelas 2 di SD Muhammadiyah 8 hanya
menggunakan buku pelajaran pokok atau buku tematik dan buku paket pembelajaran
sedangkan di dalam ruang kelas hanya menyediakan buku bacaan cerita bergambar yang
sedikit. 2) Kurangnya pengetahuan dan keterampilan guru dalam menerapkan literasi di
kelas awal. Hal tersebut dapat dilihat melalui cara penerapan literasi membaca di kelas
yakni guru menerapkan literasi hanya melalui video call atau mengirimkan video siswa
membaca saja. 3) Guru kelas 2 ini masih menerapkan literasi secara sederhana yakni
sebatas kelancaran membaca siswa, sedangkan literasi bukan hanya sekedar membaca
saja melainkan mengerti makna dalam bacaan (Hasanah et al., 2021).

Oleh karena itu dilakukan pre-test untuk mengetahui kemampuan siswa dalam
memaknai informasi secara Kritis dari kegiatan literasi membaca. Pada kegiatan pre-test
tersebut diperoleh data sekitar 5 dari 17 siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya
dinyatakan tuntas mampu menjawab pertanyaan secara benar dengan persentase
ketuntasan 29,41%, sedangkan 12 siswa lainnya dinyatakan belum tuntas dengan
persentase 70,59%. Melalui data tersebut, dapat disimpulkan bahwa siswa kelas 2 di SD
Muhammadiyah 8 Surabaya masih memiliki kemampuan literasi membaca yang rendah
sehingga dapat disimpulkan bahwa rendahnya literasi membaca siswa disebabkan oleh
kurangnya kegiatan membaca selain buku bacaan pelajaran pokok serta kurangnya
mereview bacaan yang telah dibaca, hal tersebut juga menyebabkan siswa cepat bosan
karena bahan bacaan yang kurang menarik. Selain bahan bacaan kegiatan literasi yang
terlalu monoton juga mengakibatkan siswa cepat bosan. Agar pembelajaran lebih menarik
dan membuat siswa antusias pada kegiatan literasi membaca diperlukan penggunaan
model atau metode serta media pendukung yang tepat. Dalam hal ini, media flipbook
digunakan untuk meningkatkan literasi membaca siswa.

Efektifitas pengembangan media flipbook sendiri telah dibahas dalam artikel (Fitri
& Syafigoh pada tahun 2020). Bahkan artikel tentang pengembangan digital flipbook
kvisof untuk siswa tunarungu sudah ada (Puspitasari & Wagino (2020). Dalam literatur
yang ada, sejumlah penelitian yang relevan tentang penggunaan flipbook adalah
efektifitas flipbook dengan pendekatan kontekstualm (Purwo, 2019), digital flipbook as a
learning media (Hadiapurwa et al., 2021), pengembangan media buku digital flipbook
untuk meningkatkan kemampuan membaca permulaan (Fitri & Syafiqoh, 2020). Namun
penelitian yang membahas penerapan flipbook dalam dunia pendidikan masih sangat
minim. Sejauh pengetahuan kami, tidak ada analisis tentang penerapan media flipbook
untuk kemampuan literasi siswa SD.
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Menurut Kalalo et al. (2021) flipbook adalah serangkaian gambar yang beragam
dari satu laman ke laman berikutnya, ketika halaman dibuka dengan cepat gambar
tersebut tampak teranimasi oleh beberapa gambar lain. Penggunaan media flipbook ini
adalah sebagai salah satu alternatif media yang dapat digunakan saat pembelajaran daring
karena siswa dapat mengakses buku bacaan dengan mudah. Media flipbook digunakan
sebagai pengganti buku cetak karena flipbook adalah buku digital. Di era revolusi industri
4.0 teknologi semakin canggih dan berkembang. Pada era ini guru juga dapat
menyediakan buku bacaan digital sehingga memudahkan siswa mengakses buku-buku
bacaan kapan saja dan di mana saja untuk digunakan dalam melatih keterampilan dalam
mengolah informasi. Guru dapat membuat buku bacaan digital seperti flipbook. Flipbook
merupakan salah satu media pembelajaran yang interaktif, karena dapat menyajikan buku
digital seperti buku yang dapat dibolak-balik, dengan adanya flipbook diharapkan dapat
meningkatkan literasi membaca siswa dan siswa dapat lebih aktif dalam melaksanakan
kegiatan literasi. Literasi membaca siswa sangat penting untuk ditingkatkan karena
pengalaman literasi siswa diyakini akan akan membentuk pondasi yang kuat dalam
perkembangan membacanya, pengetahuan, keterampilan, serta sikap siswa menjadi dasar
membaca dan menulis yang disebut dengan kemampuan literasi awal siswa (Sukma et
al., 2019).

Mengingat pentingnya kemampuan literasi membaca pada kelas awal, maka
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk meningkatkan literasi membaca siswa pada kelas
awal penting untuk dilaksanakan. Fokus penelitian ini yaitu penerapan media flipbook
untuk meningkatkan literasi membaca siswa SD.

METODE

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Penelitian
Tindakan Kelas. Penelitian ini menggunakan model Kemmis dan Mc. Taggart yaitu
model spiral yang terdiri dari perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi (Arikunto,
2021). Pada penelitian ini instrument yang digunakan yakni (1) Lembar observasi yang
digunakan untuk mengamati kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran di
kelas. (2) Lembar tes digunakan sebagai alat ukur kemampuan siswa dalam kegiatan
literasi membaca. (3) Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap dari observasi dan tes
sehingga dapat memperkuat penelitian dan dapat digunakan sebagai barang bukti saat
pengambilan data.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Muhammadiyah 8 Surabaya yang beralamatkan
di JI. Raya Sutorejo No. 150, Kec. Mulyorejo, Kota Surabaya, 60113. Subjek penelitian
ini adalah guru dan siswa kelas Il SD Muhammadiyah 8 Surabaya dengan jumlah siswa
17 anak. Terdiri dari 7 siswa laki-laki dan 10 siswa perempuan.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Persentase Keterlaksanaan Kegiatan Pembelajaran

Menghitung presentase keterlaksanaan kegiatan literasi dapat dihitung dengan
cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas maksimal dikali 100%
atau dapat melalui rumus berikut:

skor yang diperoleh
Keterlaksanaan = Yang ¢p

skor aktivitas maksimal
(Indarti, 2008)
Persentase keterlaksanaan yang diperoleh dibandingkan dengan kriteria penilaian berikut:

x100%
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100% = Sangat Baik (A)

76%-99% = Baik (B)
60%-75% = Cukup ©
<60% = Kurang (D)

2. Analisis Hasil Literasi Siswa
a. Hasil Literasi Membaca
Menghitung hasil literasi individu siswa yaitu dengan cara membagi jumlah skor

yang diperoleh dengan skor maksimal dikali 100% atau dapat melalui rumus berikut:
Hasil = skor yang diperolehx 100

skor maksimal

(Sudjana, 2017)
b. Rata-Rata Nilai Literasi Membaca Kelas
Menghitung nilai rata-rata kelas dapat menggunakan cara membandingkan jumlah
nilai total seluruh siswa dengan jumlah siswa atau dapat melalui rumus berikut:
Yxi

n

X =
(Sudjana, 2017)
Keterangan:
x = Nilai rata-rata
Y'xi = Jumlah seluruh nilai
n = Jumlah seluruh siswa
c. Ketuntasan Klasikal
Menghitung ketuntasan belajar klasikal dapat menggunakan cara membagi jumlah
siswa yang tuntas belajar dengan jumlah siswa dikali 100% atau dengan rumus sebagai
berikut:

Tuntas = Ysiswa yang.tuntas belajar % 100%
Ysiswa
(Sudjana, 2017)
Hasil ketuntasan belajar siswa secara klasikal menggunakan Kriteria penilaian

sebagai berikut:
86%-100% = Sangat Baik
76%-85% Baik
60%-75% Cukup
45%-59% = Kurang

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. HASIL

Rendahnya literasi membaca di Indonesia mengakibatkan Indonesia menempati
peringkat yang rendah dalam hasil survey yang dilaksanakan leh PISA, PIRLS, CCSU,
dan IEA. Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah adalah dengan mengembangkan
budaya literasi. Perlunya pengembangan budaya literasi dijelaskan dalam Peraturan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (Permendikbud) Nomor 23 Tahun 2015 yang
memuat tentang penumbuhan budi pekerti yang didalamnya mencakup Gerakan Literasi
Sekolah (GLS) yang mewajibkan membaca, terutama bagi siswa-siswi tingkat SD/MI,
SMP/MTS, dan SMA/MA. Terdapat beberapa jenis literasi salah satunya adalah literasi
membaca. Di Indonesia literasi membaca masih diterapkan secara sederhana hanya untuk
mengetahui kelancaran membaca dari siswa saja khususnya siswa kelas 2 SD
Muhammadiyah 8 Suarabaya. Berdasarkan data lapangan yang ditemukan peneliti
menunjukkan bahwa salah satu alternatif yang dapat digunakan dalam menghadapi
permasalahan literasi membaca adalah dengan menerapkan media flipbook untuk
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meningkatkan literasi membaca siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya. Hasil dari
penelitian diuraikan sebagai berikut:
1. Deskripsi Data Hasil Pra Siklus

Pada kegiatan ini observer melakukan observasi terhadap siswa-siswi kelas 2
untuk mendapatkan data. Pengambilan data ini bertujuan untuk mengetahui tingkat
literasi siswa sebelum diterapkannya literasi membaca dengan menggunakan media
flipbook. Pengambilan data dilakukan dengan melakukan pre test agar observer
mengetahui pengetahuan awal siswa serta kesulitan siswa dalam melaksanakan literasi
membaca.

Berdasarkan hasil pre test yang diperoleh siswa dapat disimpulkan bahwa siswa
kurang mampu dalam menyelesaikan soal latihan yang telah diberikan. Adapun hasil dari

perolehan nilai pre test para siswa dapat dilihat dari tabel berikut ini:
Tabel 1. Hasil Pre Test Literasi Membaca

. Keterangan

No Nama Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 AHS 60 \
2 CAN 20 \
3  FAT 80 N
4  HRN 20 \
5 KAR 100 N
6 KAW 50 \
7 MAPS 60 \
8 MNAL 20 \
9 MzZDP 20 \
10 NRMA 80 \
11 PSG 20 \
12  PKIZ 40 \
13  RPW 80 \
14 SAP 100 N
15 SHD 40 \
16 SZY 40 \
17 ZMQ 40 \

Jumlah 870 5 12

Rata-rata 51,18

Ketuntasan Klasikal 29,41% 70,59%

Dari data tabel 1 dapat diketahui nilai rata-rata kelas dengan membandingkan
jumlah seluruh nilai siswa dengan jumlah seluruh siswa. Maka diperoleh nilai rata-rata

kelas siswa kelas 2 pada kegiatan literasi membaca pra siklus adalah sebagai berikut:
870

X = F = 51,18
Berdasarkan nilai rata-rata diperoleh hasil dari 17 siswa hanya 5 siswa yang dapat
menyelesaikan soal pre test. Pada kegiatan pra siklus didapat rata-rata literasi membaca
kelas 2 adalah 51,18. Berdasarkan data di atas maka dapat diuraikan presentase kriteria

tingkat keberhasilan siswa pada tabel berikut:
Tabel 2. Kriteria Tingkat Keberhasilan Pra Siklus

Nilai Kriteria Jumlah Siswa Persentase Banyak Jumlah Siswa
86-100% Sangat baik 5 29,41%
76-85%  Baik - -
60-75%  Cukup 2 11,76%
45-59%  Kurang 5 29,41%
<44 Sangat Kurang 5 29,41%
Jumlah 17 100%
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Jadi, persentase ketuntasan klasikal hasil literasi siswa pada pre test siswa SD

kelas 2 sebagai berikut:
Tuntas = Ysiswa ya;iizirzas belajar x 100%
Tuntas = % x 100%

Tuntas = 29,41%
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan jumlah siswa yang tuntas lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu 5 siswa atau 29,41% siswa
tuntas dan 12 siswa tidak tuntas atau 70,59%.

2. Deskripsi Data Hasil Siklus 1
Berdasarkan hasil pengamatan observer, diperoleh data keterlaksanaan
pembelajaran guru dan siswa sebagai berikut:

Tabel 3. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus |

No. Objek yang Diamati 1 2 3 4
1.  Guru mampu mengkondisikan kelas \
5 Melaksanakan literasi membaca selama 15 menit sebelum N
' pembelajaran
3. Buku yang disajikan sesuai dengan Kkarakteristik siswa \
4 Guru memberikan kesempatan siswa memilih buku fiksi yang N
' ingin dibaca
5. Guru membacakan cerita fiksi yang dipilih siswa \
6. Guru menggunakan media interaktif saat memberikan cerita \
7 Saat proses membaca guru memberikan pertanyaan mengenai N
' gambar yang ditampilkan
8.  Guru mengajak siswa bersama-sama mengevaluasi jawaban N
9. Guru bersama siswa menyimpulkan isi cerita N
Skor 12 20
Jumlah Skor 32

Adapun untuk menghitung skor keterlaksanaan kegiatan literasi dapat dihitung
dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas maksimal dikali
100% atau dapat melalui rumus berikut:

Keterlaksanaan = skor yang diperoleh

— ——x100%
skor aktlvltsazs maksimal
Keterlaksanaan = Exloo%

Keterlaksanaan = 88,89%
Dari hasil perhitungan pengamatan aktivitas guru maka dapat diketahui bahwa
skor yang diperoleh dalam keterlaksanaan kegiatan literasi dalam kategori baik (B).
Adapun untuk menghitung skor keterlaksanaan kegiatan literasi siswa dapat dihitung
dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas maksimal dikali
100% atau dapat melalui rumus berikut:

Keterlaksanaan = skor yang diperoleh

x100%

skor aktivig%s maksimal
Keterlaksanaan = 5><100%

Keterlaksanaan = 71,43%
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Tabel 4. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus |

. . . Skor
No. Objek yang Diamati 1T 2 3 4
1. Siswa memperhatikan instruksi dan arahan dari guru \
2. Siswa mengikuti kelas dengan kondusif \
3. Siswa mampu membaca teks tanpa mengeja \
4 Siswa antusias saat membaca atau dibacakan cerita N
' fiksi
5 Siswa mampu menjawab pertanyaan guru terkait N
' dengan gambar yang ditanyakan
Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dengan N
6.
benar
7. Siswa dapat menyimpulkan cerita bersama guru \
Skor 2 2 16
Jumlah Skor 20

Dari hasil perhitungan pengamatan aktivitas siswa maka dapat diketahui bahwa
skor yang diperoleh dalam keterlaksanaan kegiatan literasi dalam kategori cukup (C).

Tabel 5. Hasil Tes Literasi Membaca Siklus |
Keterangan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas  Tidak Tuntas
1  AHS 50 N
2 CAN 70 N
3  FAT 80 \

4  HRN 50 \
5 KAR 80 \
6 KAW 60 \
7  MAPS 50 \
8 MNAL 60 \
9 MzDP 80 \

10 NRMA 80 \

11 PSG 70 \
12  PKIZ 40 \
13 RPW 80 \

14 SAP 80 \

15 SHD 80 \

16 SzZY 60 \
17 ZMQ 80 \

Total Nilai 1150
Rata-rata 67,65
Ketuntasan Klasikal 47,06% 52,94%

Nilai rata-rata kelas yang diperoleh siswa kelas 2 pada kegiatan literasi membaca
siklus I adalah sebagai berikut:

1150 _
ST

Jadi, persentase ketuntasan klasikal hasil literasi siswa pada Siklus | siswa SD

kelas 2 sebagai berikut:
Tuntas = Ysiswa yang'tuntas belajar x 100%
Ysiswa

Tuntas = % x 100%
Tuntas = 47,06%
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Tabel 6. Persentase Ketuntasan Klasikal Siswa pada Siklus |

No Presentase Tingkat Jumlah Presentase Jumlah
' Ketuntasan Ketuntasan Siswa Siswa
1. > 80% Tuntas 8 47,06%
2. < 80% Tidak Tuntas 9 52,94%
Jumlah 17 100%

Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan jumlah siswa yang tuntas lebih kecil
dibandingkan dengan jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu 8 siswa atau 47,06% siswa
tuntas dan 9 siswa tidak tuntas atau 52,94%.

Tabel 7. Hasil Pengamatan Kegiatan Guru Siklus 11

No. Objek yang Diamati 1 2 3 4

1. Guru mampu mengkondisikan kelas \

2 Melaksanakan literasi membaca selama 15 menit N
' sebelum pembelajaran

3 Buku yang disajikan sesuai dengan karakteristik N

siswa

4 Guru memberikan kesempatan siswa memilih buku N
" fiksi yang ingin dibaca

5. Guru membacakan cerita fiksi yang dipilih siswa N

6 Guru menggunakan media interaktif saat memberikan N
' cerita

7 Saat proses membaca guru memberikan pertanyaan N
' mengenai gambar yang ditampilkan

8 Guru mengajak siswa bersama-sama mengevaluasi N
" jawaban

9.  Guru bersama siswa menyimpulkan isi cerita \

Skor 6 28
Jumlah Skor 34

Adapun untuk menghitung skor keterlaksanaan kegiatan literasi dapat dihitung
dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas maksimal dikali
100% atau dapat melalui rumus berikut:

skor yang diperoleh
Keterlaksanaan = Yang ap

skor aktivitas maksimal

x100%

Keterlaksanaan = EX100%

Keterlaksanaan = 94,44%
Dari hasil perhitungan pengamatan aktivitas guru maka dapat diketahui bahwa
skor yang diperoleh dalam keterlaksanaan kegiatan literasi dalam kategori baik (B).

Tabel 8. Hasil Pengamatan Kegiatan Siswa Siklus 11

No. Objek yang Diamati 1 2 3 4
1. Siswa memperhatikan instruksi dan arahan dari guru \
2. Siswa mengikuti kelas dengan kondusif \
3. Siswa mampu membaca teks tanpa mengeja \
4 Siswa antusias saat membaca atau dibacakan cerita N

' fiksi
5 Siswa mampu menjawab pertanyaan guru terkait N

' dengan gambar yang ditanyakan
6 Siswa mampu mengerjakan soal evaluasi dengan N

' benar
7. Siswa dapat menyimpulkan cerita bersama guru \

Skor 9 16
Jumlah Skor 25
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Adapun untuk menghitung skor keterlaksanaan kegiatan literasi siswa dapat
dihitung dengan cara membagi jumlah skor yang diperoleh dengan skor aktivitas
maksimal dikali 100% atau dapat melalui rumus berikut:

k di leh
Keterlaksanaan = —— Y409 TIPETOER_ . 100%

skor aktivitas maksimal

Keterlaksanaan = z—zme%

Keterlaksanaan = 89,29%
Dari hasil perhitungan pengamatan aktivitas siswa maka dapat diketahui bahwa
skor yang diperoleh dalam keterlaksanaan kegiatan literasi dalam kategori Baik (B).

Tabel 9. Hasil Tes Literasi Membaca Siswa Siklus 11

. - Keterangan

No. Nama Siswa Nilai Tuntas Tidak Tuntas
1 AHS 70 N
2 CAN 80 \

3 FAT 100 \

4 HRN 80 N

5 KAR 100 \

6 KAW 75 N

7  MAPS 70 \
8 MNAL 80 \

9 MZDP 80 N

10 NRMA 100 N

11  PSG 85 N

12 PKIZ 60 \
13  RPW 100 N

14 SAP 100 N

15 SHD 100 N

16 SzY 80 N

17 ZMQ 100 \

Total Nilai 1460
Rata-rata 85,88
Ketuntasan Klasikal 82,35% 17,65%

Berdasarkan data di atas maka dapat diketahui nilai rata-rata kelas dengan
membandingkan jumlah seluruh nilai siswa dengan jumlah seluruh siswa, diperoleh nilai:

160
XE T T

Berdasarkan nilai rata-rata di atas diperoleh hasil dari 17 siswa 14 siswa yang
dapat menyelesaikan soal literasi pada siklus Il. Pada kegiatan siklus Il didapat rata-rata
literasi membaca seluruh siswa kelas 2 adalah 85,88. Persentase ketuntasan klasikal hasil

literasi siswa pada siklus Il siswa SD kelas 2 sebagai berikut:
Ysiswa yang tuntas belajar % 100%

Ysiswa
14
p= ; x 100%
P =47,06%
Tabel 10. Persentase Ketuntasan Klasikal Siswa pada Siklus 11
No Presentase Tingkat Jumlah Presentase
' Ketuntasan Ketuntasan Siswa Jumlah Siswa
1. > 80% Tuntas 14 82,35%
2. < 80% Tidak Tuntas 3 17,65%
Jumlah 17 100%
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Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan jumlah siswa yang tuntas lebih
besar dibandingkan dengan jumlah siswa yang tidak tuntas yaitu 14 siswa atau 82,35%
siswa tuntas dan 3 siswa tidak tuntas atau 17,65%.

Kesimpulannya terdapat peningkatan hasil literasi membaca siswa dari kegiatan
pra siklus, siklus I dengan kegiatan siklus 11 yaitu persentase hasil tes literasi membaca
pada siklus I lebih besar dibandingkan dengan nilai literasi membaca pra siklus, siklus |1
lebih besar dibandingkan hasil tes literasi membaca pada kegiatan siklus 1. Rekapitulasi

data tersebut adalah sebagai berikut:
Tabel 11. Rekapitulasi Persentase Ketuntasan Klasikal

No Kegiatan Kategori Persentase Klasikal
' Tuntas Tidak Tuntas Tuntas Tidak Tuntas
1 Pra Siklus 5 12 29,41% 70,59%
2  Siklus | 8 9 47,06% 52,94%
3  Siklus I 14 3 82,35% 17,65%

Berdasarkan data di atas, dapat diketahui bahwa terdapat peningkatan hasil literasi
membaca pada siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 dengan ketuntasan klasikal 29,41%
pada kegiatan pra siklus, meningkat menjadi 47,06% pada siklus I, kemudian meningkat
lagi pada siklus 1l menjadi 82,35% sehingga diperoleh kesimpulan dari hasil penelitian
bahwa literasi membaca pada siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya mengalami
peningkatan pada setiap siklusnya. Oleh sebab itu, dapat dikatakan siswa mengalami
peningkatan literasi membaca karena bantuan dari media flipbook yang diberikan saat
penelitian.

B. PEMBAHASAN

1. Proses Penerapan Media Flipbook

Pada literasi membaca AKM, terdapat tiga tingkat kognitif yang diujikan, antara
lain (1) menemukan informasi (access and retrieve), (2) memahami (interpret and
integrate), serta (3) mengevaluasi dan merefleksi (evaluate and reflect) (Kalalo et al.,
2021).

a. Menemukan Informasi (Access and Retrieve)

Pada tingkat kognitif menemukan informasi, siswa diharapkan mampu
menemukan, mengidentifikasi, dan mendeskripsikan suatu ide atau informasi eksplisit
dalam teks. Retrieve atau kemampuan menarik informasi mendeskripsikan proses
memilih informasi yang diperlukan, sedangkan mengakses informasi (access) terkait
dengan proses mencapai tempat atau keberadaan informasi yang diperlukan. Oleh karena
itu jika siswa mampu menguasai kompetensi ini, maka siswa akan dapat menemukan
informasi secara eksplisit saat membaca teks sastra atau teks informasi.

b. Memahami (Interpret and Integrate)

Pada level ini, siswa diharapkan dapat melakukan interpretasi dan
mengintegrasikan atau siswa diharapkan dapat mengolah apa yang telah dibaca sehingga
muncul sebuah pemahaman dalam dirinya dari teks. Agar dapat memahami sebuah teks,
siswa harus dapat menguraikan dan mengintegrasikan informasi yang ditemukan dengan
cara membandingkan ide/informasi sehingga muncul sebuah kesimpulan. Membuat
simpulan dalam memahami teks akan memiliki makna yang lebih luas, maka dari itu
siswa yang mampu menyimpulkan informasi secara implisit atau antarteks dapat
dikatakan bahwa siswa memahami teks yang dibaca.
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c. Mengevaluasi dan Merefleksi (Evaluate and Reflect)

Mengevaluasi dan merefleksi merupakan level kognitif tertinggi dalam membaca.
Pada level ini siswa menggunakan pengetahuan, ide, atau sikap di luar teks untuk
membuat penilaian pada teks atau membuat refleksi. Siswa dikatakan mampu melakukan
evaluasi dan refleksi apabila siswa mampu menganalisis, memprediksi, menilai konten,
bahasa, dan unsur-unsur dalam teks. Penjelasan tersebut merupakan beberapa tingkat
kognitif sebagai acuan siswa dikatakan berhasil dalam literasi. Penggunaan media
flipbook membutuhkan proses tersebut sebagai penilaian.

Rossi dan Breidle menjelaskan “Media pembelajaran merupakan alat dan bahan
yang digunakan untuk mencapai tujuan pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar,
dengan contoh seperti televisi, buku, koran, majalah, radio, dan lainnya” (Kalalo et al.,
2021). Media pembelajaran adalah segala benda yang dipakai untuk menyampaikan
informasi atau pesan pada proses pembelajaran sehingga bisa membangun perhatian dan
keinginan siswa untuk belajar (Kalalo et al., 2021). Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, maka dapat disimpulkan media pembelajaran merupakan segala bentuk alat
bantu yang digunakan oleh guru dalam proses pembelajaran yang berperan menyalurkan
informasi atau pengetahuan sehingga mengasah pikiran, respon, ketertarikan, dan juga
keinginan siswa sehingga dapat tercapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
Penggunaan media flipbook pada penelitian ini digunakan sebagai media penunjang untuk
meningkatkan literasi membaca siswa SD. Hal ini juga sesuai temuan penelitian (Triaji
et al., 2019) yang menyatakan bahwa media yang dihadirkan secara kontekstual dapat
membantu siswa dalam peningkatan keterampilan menulis siswa SD.

2. Peningkatan Hasil Literasi Membaca Siswa

Kelas 2-3 SD dikategorikan sebagai pembaca awal yang memiliki kemampuan
membaca yang lebih maju. Oleh karena itu, siswa kelas 2-3 sudah mampu membaca buku
yang terdiri atas satu paragraf atau beberapa paragraf dan juga terbagi beberapa bab-bab
(chapter book) (Setiadi et al., 2021). Pada pembaca awal buku bacaan disajikan dengan
buku bergambar, buku teks bergambar, buku pengetahuan sederhana, atau komik yang
sesuai dengan ilustrasi gambar. Isi dari buku bacaan tersebut memuat nilai, sikap,
pengetahuan, dan keterampilan yang nantinya dapat direalisasikan siswa dalam
kehidupan sehari-hari.

Pada penelitian ini, terdapat 2 siklus penelitian yakni siklus I dan siklus Il. Media
flipbook merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan untuk
meningkatkan minat siswa dalam pembelajaran. Salah satunya dapat digunakan dalam
literasi membaca. Pada penelitian ini media flipbook digunakan sebagai media
penyampaian literasi membaca. Platform yang digunakan untuk membuat media flipbook
ini yakni menggunakan fliphtml5. Penerapan media flipbook dalam literasi membaca ini
dilaksanakan secara daring menggunakan platform google meet selama 15-30 menit
sebelum pembelajaran. Maka dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan
media flipbook dapat meningkatkan literasi membaca siswa SD kelas 2 yang dapat dilihat
dari peningkatan pada setiap siklusnya. Hal tersebut relevan dengan penelitian (Setiadi et
al., 2021) yang menyatakan bahwa “Terdapat perbedaan yang signifikan dalam literasi
membaca antara kelas eksperimen yang menerima perlakukan menggunakan media
flipbook cerita budaya dan kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan menggunakan
media dapat dilihat dari hasil yang diperoleh dari T-hitung>T-tabel yaitu 3,458 > 1,680”
sehingga media flipbook dapat digunakan sebagai media dalam meningkatkan literasi
membaca siswa.
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SIMPULAN

Berdasarkan pemaparan hasil penelitian literasi membaca siswa kelas 2 SD,
diperoleh kesimpulan dari penelitian ini yaitu 1) Media flipbook diterapkan dalam literasi
membaca secara daring menggunakan platform media google meet yang diikuti oleh
seluruh siswa kelas 2 SD Muhammadiyah 8 Surabaya. Literasi membaca diterapkan pada
15-30 menit sebelum kegiatan pembelajaran. Link flipbook akan dishare kepada semua
siswa kelas 2 melalui whatsapp grup sehingga sebelum google meet dimulai semua siswa
sudah memiliki bahan bacaan tersebut. Pada siklus | observer menyediakan cerita yang
berjudul “Lezatnya Sambal Seruit”. Pada kegiatan literasi siswa dan guru akan bergantian
dalam membacakan cerita sehingga antusias siswa terhadap literasi lebih bervariasi. Pada
sikus I ini hasil dari keterlaksanaan pembelajaran guru berada dalam kategori baik dengan
persentase 88,89% sedangkan keterlaksanaan pembelajaran siswa berada dalam kategori
cukup dengan persentase 71,43%. Kemudian setelah dilaksanakan siklus ke Il dengan
memperbaiki cara belajar keterlaksanaan pembelajaran guru dan siswa mengalami
peningkatan yakni keterlaksanaan kegiatan guru 94,44% sedangkan keterlaksanaan
kegiatan siswa 89,29%. 2) Setelah cerita selesai siswa akan diberikan soal untuk
dikerjakan secara mandiri dan memperoleh hasil tes literasi membaca atau ketuntasan
klasikal pada siklus | adalah 47,06% sedangkan pada kegiatan siklus Il memperoleh hasil
tes literasi membaca 82,35% sehingga dapat disimpulkan bahwa penggunaan media
flipbook dapat meningkatkan literasi membaca siswa kelas 2 SD.
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